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Abstrak

Pengelolaan aset yang efektif di lembaga pemerintah memerlukan sistem informasi yang dapat mendukung pencatatan,
pemantauan, pengendalian, dan pelaporan aset yang akurat, efisien, dan akuntabel. Pengelolaan aset secara manual atau semi-
komputerisasi dapat menyebabkan duplikasi data, keterlambatan pelaporan, kesulitan dalam melacak aset, serta pengendalian
perubahan data yang lemah. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis persyaratan sistem informasi pengelolaan aset berbasis
web untuk lembaga pemerintah dengan menggunakan kerangka kerja PIECES. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif melalui tinjauan pustaka terhadap 50 artikel yang relevan dengan sistem pengelolaan aset, sistem informasi
pemerintah, sistem berbasis web, kerangka kerja PIECES, tata kelola teknologi informasi, dan keamanan sistem. Analisis
dilakukan dengan mengklasifikasikan temuan literatur ke dalam enam dimensi PIECES: Kinerja, Informasi, Ekonomi,
Pengendalian, Efisiensi, dan Layanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibutuhkan harus mencakup fitur-fitur
untuk pengelolaan data aset, kategori aset, lokasi aset, pengguna, transaksi, pemeliharaan, dokumen pendukung, pencarian cepat,
dasbor, laporan otomatis, jejak audit, ekspor data, dan pencadangan data. Persyaratan non-fungsional meliputi akses, kinerja
sistem, kemudahan penggunaan, kompatibilitas, skalabilitas, dan kemudahan pemeliharaan. Studi ini menyimpulkan bahwa
kerangka kerja PIECES dapat digunakan secara sistematis untuk merumuskan persyaratan sistem informasi manajemen aset
berbasis web yang selaras dengan karakteristik Lembaga pemerintah.
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|. PENDAHULUAN

Pengelolaan aset merupakan salah satu aspek terpenting dalam pengelolaan lembaga pemerintah karena berkaitan
langsung dengan akuntibilitas administratif, pemanfaatan sumber daya yang efektif, pencatatan yang teratur, serta
kualitas pelaporan organisasi. Aset pemerintah tidak hanya dipahami sebagai barang inventaris, tetapi juga sebagai
sumber daya publik yang harus dikelola secara transparan, terukur, dan bertanggung jawab. Pengelolaan aset yang
belum didigitalisasi berpotensi menimbulkan berbagai masalah, seperti keterlambatan pengambilan data, duplikasi
catatan, ketidakkonsitenan informasi antar unit, kesulitan melacak riwayat pemindahan, dan lemahnya kontrol
terhadap perubahan data aset [1]. Sistem informasi pengelolaan aset berbasis situs web dianggap mampu mendukung
pelacakan, pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan aset secara lebih efektif dibandingkan mekanisme manual atau
semi-komputerisasi [2], [3].

Kebutuhan akan sistem manajemen aset semakin relevan dalam konteks lembaga pemerintah karena pengelolaan
aset publik memerlukan kepatuhan terhadap prosedur administratif dan kemampuan untuk menyajikan berbagai situs
web dapat digunakan untuk mendukung pengelolaan barang dan aset di tingkat daerah, dalam proses seperti
pengumpulan data, verifikasi, pelaporan, dan pemantauan aset secara berkelanjutan [4]. Di tingkat pemerintah desa,
sistem inventaris barang dan aset berbasis situs web juga telah terbukti relevan dalam meningkatkan pencatatan aset,
yang sebelumnya bergantung pada dokumen manual dan arsip terpisah [5]. Pengelolaan aset daerah, termasuk
kendaraan dan barang inventaris lainnya, memerlukan sistem yang dapat menyajikan data secara terpusat guna
memungkinkan pengawasan dan pelaporan yang lebih terorganisir [6].

Efektivitas sistem pengelolaan aset pemerintah tidak hanya ditentukan oleh keberadaan aplikasi tersebut, tetapi juga
oleh kesesuaian sistem dengan kebutuhan organisasi. Sebuah studi mengenai Sistem Informasi Pengelolaan Aset
Daerah menunjukkan bahwa sistem tersebut dapat membantu pemerintah daerah meningkatkan efektivitas
pengelolaan aset, meskipun keberhasilannya masih dipengaruhi oleh kualitas data, kesiapan pengguna, dukungan
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kelembagaan, dan konsistensi prosedur kerja [7]. Penelitian mengenai implementasi Sistem Informasi Pemerintah di
BPKAD juga menegaskan bahwa sistem informasi memainkan peran kunci dalam mendukung konsolidasi data,
penyusunan laporan, dan pengambilan Keputusan administratif di organisasi pemerintah [8].

Berbagai penelitian telah dilakukan di instansi pemerintah, lembaga pendidikan, organisasi layanan publik, dan
perusahaan mengenai sistem informasi aset berbasis web [9]. Penelitian-penelitian ini umumnya berfokus pada desain,
pengembangan, atau implementasi sistem manajemen aset berbasis web dengan fitur-fitur utama seperti entri data
aset, pencarian data, pelaporan, pengalihan aset, dan pemeliharaan aset [10]. Penggunaan kerangka kerja
pengembangan web, seperti Laravel, juga telah banyak diterapkan, karena mendukung struktur aplikasi yang lebih
modular, aman, dan mudah dikembangkan [11], [12]. Sistem manajemen aset berbasis web bahkan telah
dikembangkan dengan fitur-fitur canggih, seperti perhitungan penyusutan, penggunaan QR, dan pemantauan aset
untuk memperkuat proses identifikasi dan pelacakan [13].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengembangan sistem informasi aset sering kali berfokus pada tahap
perancangan aplikasi. Meskipun hal ini penting, analisis persyaratan sistem sebelum pengembangan masih
memerlukan perhatian yang lebih sistematis [14]. Sistem yang dikembangkan tanpa analisis persyaratan yang
memadai berisiko tidak selaras dengan alur kerja suatu lembaga, gagal memecahkan masalah utama pengguna, dan
bekinerja di bawah optimal saat diterapkan dalam lingkungan birokrasi pemerintah. Analisis persyaratan merupakan
tahap yang krusial karena menghubungkan masalah dalam sistem saat ini dengan spesifikasi sistem yang akan
dikembangkan [15].

Kerangka kerja PIECES dapat digunakan sebagai pendekatan untuk menganalisis kebutuhan karena menyediakan
enam dimensi utama: Kinerja, Informasi, Ekonomi, Pengendalian, Efisiensi, dan Layanan. Dimensi Kinerja membantu
mengidentifikasi kebutuhan yang berkaitan dengan kecepatan pemrosesan dan kapasitas sistem. Dimensi Informasi
digunakan untuk mengevaluasi kebutuan akan akurasi, kelengkapan, dan ketersediaan informasi. Dimensi Ekonomi
berkaitan dengan keamanan, hak akses, validasi, dan pengendalian data. Dimensi Efisiensi digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan akan penyederhanaan proses. Dimensi Layanan berfokus pada kualitas layanan informasi
menunjukkan bahwa kerangka kerja ini dapat digunakan untuk mengevaluasi kelemahan sistem saat ini dan
merumuskan kebutuhan perbaikan secara lebih sistematis [16], [17].

Berdasarkan hal tersebut di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan akan sistem infromasi
manajemen aset berbasis situs web bagi instansi pemerintah dengan menggunakan kerangka PIECES. Penelitian ini
dilakukan melalui tinjauan pustaka terhadap 50 artikel yang relevan mengenai sistem informasi manajemen, sistem
informasi pemerintah, sistem berbasis web, kerangka kerja PIECES, tata kelola teknologi informasi, dan keamanan
sistem [18]. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan konseptual bagi pengembangan sistem
informasi manajemen aset berbasis situs web untuk lembaga pemerintah [19], [20].

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem informasi manajemen aset adalah sistem yang digunakan untuk mengelola data aset secara terstruktur, mulai
dari proses pencatatan, pengklasifikasian, penelusuran lokasi, hingga pelaporan mengenai kondisi, nilai, status
penggunaan, dan pemeliharaan aset. Sistem berbasis web memiliki keunggulan karena dapat diakses melalui jaringan,
mendukung penyimpanan data terpusat, dan memudahkan pembaruan informasi oleh pengguna yang memiliki hak
akses [21]. Studi mengenai sistem informasi manajemen aset berbasis web menunjukkan bahwa sistem ini dapat
meningkatkan kecepatan pencarian data, menyederhanakan pelaporan, dan meningkatkan dokumentasi aset bagi
organisasi [22].

Bagi organisasi dengan portofolio aset yang besar, sistem manajemen aset berbasis web berfungsi sebagai alat
integrasi data, memastikan bahwa informasi aset tidak tersebar di berbagai dokumen. Aplikasi manajemen aset Tl
berbasis web dapat membantu organisasi mengelola data aset perangkat keras dan perangkat lunak secara lebih efisien
[23]. Desain sistem inventarisasi aset berbasis web juga menujukkan bahwa kebutuhan pengguna harus diwujudkan
dalam fitur-fitur pengumpulan data, pelaporan, pencarian, dan pengelolaan status aset [24], [25]. Penerapan sistem
informasi aset T1 berbasis web menujukkan pentingnya fitur pengelolaan data aset, pemantauan status, dan penyajian
laporan yang dapat diakses dengan cepat oleh pihak-pihak terkait [26].

Sistem informasi aset berbasis situs web dapat dikembangkan dengan menggunakan berbagai pendekatan dan
teknologi. Laravel merupakan salah satu kerangka kerja yang relevan karena memiliki struktur pengembangan yang
mendukung modularitas aplikasi, otentikasi, pengelolaan basis data, serta pemeliharaan sistem yang lebih terorganisir
[27]. Sistem informasi aset juga dapat diperluas dengan fitur perhitungan penyusutan, QR Code, dashor aset [28].
Studi mengenai metodologi pengembangan sistem informasi berbasis situs web menunjukkan bahwa keberhasilan
sistem dipengaruhi oleh kejelasan kebutuhan, keterlibatan pengguna, pemilihan metode pengembangan, dan evaluasi
sistem yang berkelanjutan [29], [30].
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Instansi pemerintah memiliki karakteristik pengelolaan aset yang menuntut transparansi, akuntabilitas, kepatuhan,
dan keterlacakan data [31]. Pengelolaan aset pemerintah tidak hanya berorientasi pada inventarisasi, tetapi juga
berkaitan dengan keamanan aset, pemanfaatan, perubahan status, pemeliharaan, penghapusan, dan pelaporan. Sistem
informasi aset suatu instansi pemerintah harus mendukung proses-proses ini dengan menyediakan data yang akurat,
terpusat, dan mudah diakses. Studi terhadap Lembaga pemerintah, pemerintah desa, dan lembaga publik menunjukkan
bahwa sistem informasi aset berbasis situs web dapat membantu meningkatkan pengelolaan aset yang sebelumnya
dikelola secara manual atau tidak terintegrasi [32].

Dalam konteks Barang Milik Daerah, sistem informasi dapat mendukung administrasi aset dengan menyediakan
pencatatan data yang lebih sistematis,mengurangi risiko kehilangan informasi, dan memudahkan penyusunan laporan.
Efektivitas SIMDA-BMD menunjukkan bahwa sistem informasi dapat membantu mengelola aset daerah apabila
didukung oleh data yang valid dan prosedur kerja yang konsisten [33]. Penerapan sistem informasi pemerintah di
BPKAD juga menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi memengaruhi kemampuan organisasi dalm mengelola
data, menyusun laporan, dan mendukung pengambilan keputusan [34].

Pengembangan sistem informasi di lembaga pemerintah juga memerlukan perhatian terhadap manajemen teknologi
informasi. Tata kelola T yang baik diperlukan agar sistem yang dikembangkan tidak hanya berfungsi secara teknis,
tetapi juga selaras dengan tujuan organisasi, memiliki pengendalian yang memadai, dan mendukung pelayanan publik
yang berkualitas. Kerangka kerja COBIT 2019 dapat dijadikan acuan untuk memahami pentingnya mengendalikan,
mengevaluasi, dan menyelaraskan teknologi dengan proses organisasi [35].

PIECES adalah kerangka kerja analisis sistem yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah dan kebutuhan
berdasarkan enam dimensi utama: Kinerja, Informasi, Ekonomi, Pengendalian, Efisiensi, dan Layanan. Kinerja
berkaitan dengan kemampuan sistem dalam memproses data, kecepatan respons, dan kapasistas layanannya. Informasi
berkaitan dengan keakuratan, kelengkapan, konsistensi, relevansi, dan ketepatan waktu informasi. Ekonomi berkaitan
dengan efisiensi berfokus pada pengurangan pekerjaan berulang, penyederhanaan proses, dan optimalisasi sumber
daya. Layanan berkaitan dengan kemudahan penggunaan, kualitas layanan, dan kepuasan pengguna [36], [37].

Kerangka kerja PIECES telah digunakan dalam berbagai penelitian sistem informasi, seperti informasi manajemen,
situs web layanan publik, sistem administrasi, aplikasi layanan digital, dan sistem perpustakaan [38]. Hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa PIECES dapat membantu peneliti mengidentifikasi kelemahan sistem dan
merumuskan kebutuhan pengembangan berdasarkan aspek teknis, ekonomi, keamanan, efisiensi, dan layanan
pengguna. Dalam penelitian ini, PIECES digunakan sebagai kerangka kerja sintesis literatur untuk menentukan
kebutuhan sistem informasi manajemen aset berbasis situs web bagi lembaga pemerintah.

Sistem informasi manajemen aset berbasis situs web memerlukan perhatian khusus terhadap keamanan karena data
aset pemerintah memiliki nilai administratif dan strategis. Sistem tanpa langkah-langkah keamanan yang memadai
berisiko mengalami akses tidak sah, perubahan data, kehilangan data, atau gangguan layanan [39], [40]. Pengujian
kerentanan keamanan situs web menggunakan pendekatan seperti OWASP ZAP dapat membantu mengidentifikasi
potensi kerentanan aplikasi web [41]. Jaringan juga perlu dilindungi dengan mekanisme seperti Dynamic ARP
Inspection, DNSSEC, VPN, firewall, dan protokol keamanan agar akses ke sistem lebih aman dan terkendali [42].
Teknologi pendukung, seperti kerangka kerja web, desain sistem yang efisien, dan optimasi kinerja aplikasi, juga perlu
dipertimbangkan [43], [44]. Sistem situs web yang baik tidak hanya harus aman, tetap juga responsif, mudah
dipelihara, dan mampu memenuhi kebutuhan pengguna dalam jangka panjang [45]. Dalam konteks PIECES, literatur
mengenai keamanan dan teknologi pendukung sangat relevan untuk memperkuat dimensi Pengendalian, Kinerja,
Efisiensi, dan Layanan.

I1l. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui tinjauan pustaka. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian ini berfokus pada perumusan kebutuhan sistem informasi manajemen asset berbasis web untuk lembaga
pemerintah berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya. Sumber data penelitian ini dari beberapa artikel jurnal yang
relevan mengenai manajemen informasi sistem, manajemen aset pemerintah, sistem berbasis web, kerangka kerja
PIECES, tata kelola teknologi informasi, keamanan sistem web, dan teknologi informasi pendukung [46].

Pemilihan literatur didasarkan pada beberapa kriteria. Pertama, artikel harus memiliki DOI dan diterbitkan di jurnal
nasional atau internasional. Kedua, artikel harus relevan dengan topik sistem informasi manajemen, pengelolaan asset
pemerintah, sistem informasi berbasis situs web, PIECES, keamanan informasi, atau teknologi pendukung [47], [48].
Ketiga, artikel dapat digunakan untuk mendukung salah satu dimensi PIECES. Literatur mengenai sistem informasi
pengelolaan asset digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional sistem. Literatur mengenai tata kelola dan
pengembangan sistem [49]. Literatur mengenai PIECES digunakan untuk memperkuat aspek Pengendalian, Kinerja,
Efisiensi, dan Layanan [50].
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Analisis data dilakukan dalam empat tahap. Tahap pertama adalah mengidentifikasi literatur yang relevan dengan
topik penelitian. Tahap kedua adalah mengklasifikasi literatur berdasarkan fokus pembahasan, seperti manajemen
sistem informasi, sistem informasi pemerintah, kerangka kerja PIECES, pengembangan sistem berbasis situs web, tata
kelola T, dan keamanan sistem. Tahap ketiga adalah mengekstraksi temuan utama dari setiap literatur, terutama yang
berkaitan dengan masalah sistem, kebutuhan pengguna, fitur sistem, keamanan, efisiensi, dan kualitas layanan. Tahap
keempat adalah mesintesis persyaratan sistem dengan memetakan temuan literatur ke enam didimensi PIECES.

Dimensi Kinerja digunakan untuk menganalisis kebutuhan akan kecepatan proses, pencarian data, pemrosesan
laporan, dan responsivitas sistem. Dimensi Informasi digunakan untuk menganalisis kebutuhan akan informasi yang
akurat, lengkap, konsisten, dan tersedia mengenai aset. Dimensi Ekonomi digunakan untuk mengidentifikasi
kebutuhan akan efisiensi biaya, pengurangan penggunaan dokumen fisik, dan optimalisasi sumber daya. Dimensi
Pengendalian digunakan untuk menentukan kebutuhan akan keamanan data, hak akses, validasi input, jejak audit,
pencadangan data, dan perlindungan sistem. Dimensi Efisiensi digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan akan
jalur kerja yang disederhanakan, pengurangan duplikasi, dan integrasi proses. Dimensi Layanan digunakan untuk
menganalisis kebutuhan akan kemudahan penggunaan, kualitas anatarmuka, ketersediaan layanan, dan kompatibilitas
sistem dengan kebutuhan pengguna.

Hasil akhir dari proses analisis ini adalah perumusan kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem informasi
manajemen aset berbasis situs web untuk lembaga pemerintah. Fitur utama yang perlu tersedia dalam sistem tersebut
dijabarkan dalam kebutuhan fungsional. Persyaratan non-fungsional menggambarkan aspek-aspek kualitas sistem,
seperti keamanan, kinerja, kemudahan pengunaan, kompatibilitas, skalabilitas, dan pemeliharaan.

IV. HAsSIL

Berdasarkan tinjauan pustaka, kebutuhan akan sistem informasi manajemen aset berbasis situs web bagi lembaga
pemerintah dapat diklasifikasikan ke dalam enam dimensi PIECES. Klasifikasi ini menunjukkan bahwa kebutuhan
akan sistem semacam itu tidak hanya berkaitan dengan pengumpulan data aset, tetapi juga mencakup kecepatan
pemrosesan, kualitas informasi, efiensi biaya, keamanan, efektivitas kerja, dan kualitas layanan pengguna.

Dalam dimensi Kinerja, literatur menunjukkan bahwa manajemen aset memerlukan sistem yang mampu
mempercepat pencarian data, mempersingkat waktu penyusunan laporan, dan menyajikan informasi dengan cepat.
Sistem berbasis situs web dapat mengoptimalkan pencarian aset karena data disimpan secara terpusat dan dapat
diakses menggunakan fitur pencarian dan penyaringan data []. Persyaratan sistem dalam dimensi ini meliputi dasbor
ikhtisar aset, pencarian cepat berdasarkan kode atau nama aset, penyaringan berdasarkan kategori dan lokasi, serta
laporan otomatis.

Dalam dimensi Informasi, kebutuhan utama berkaitan dengan keakuratan, kelengkapan, konsistensi, dan
ketersediaan data aset. Literatur mengenai sistem informasi aset pemerintah dan Barang Milik Daerah menunjukkan
bahwa informasi aset perlu diorganisasikan sesuai standar untuk mendukung pelaporan dan pengembalian Keputusan
[]. Sistem yang dibutuhkan harus memuat data mengenai kode aset, nama aset, kategori, tahun perolehan, nilai aset,
lokasi, kondisi, status penggunaan, pihak yang bertanggung jawab, dokumen pendukung, dan riwayat pengalihan.
Kebutuhan lainnya meliputi validasi input, format data yang terstandarisasi, dan basis data terpusat untuk mengurangi
ikonsitensi data.

Dalam dimensi Ekonomi, diperlukan sistem informasi manajemen aset berbasis situs web untuk mengurangi biaya
administrasi dan penggunaan sumber daya secara manual. Literatur menunjukkan bahwa digitalisasi manajemen aset
dapat mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik, mempercepat proses rekapitulasi, dan meminimalkan
pekerjaan administratif yang berulang []. Persyaratan sistem untuk dimensi ini meliputi arsip digital, ekspor laporan,
ringkasan otomatis, dan penyimpanan dokumen elektronik.

Dalam dimensi Pengendalian, kebutuhan sistem berkaitan dengan keamanan data, pembatasan akses, dan pelacakan
aktivitas pengguna. Pemerintah perlu melindungi data asetnya karena data ini memiliki nilai administratif dan dapat
memengaruhi kualitas pelaporan organisasi. Literatur mengenai keamanan situs web dan jaringan menunjukkan
bahwa sistem berbasis web memerlukan mekanisme pengendalian untuk mengurangi risiko akses tanpa izin,
modifikasi data, dan kehilangan data []. Kebutuhan sistem dalam dimensi Pengendalian meliputi otentikasi pengguna,
kontrol akses berbasis peran, jejak audit, validasi input, pencadangan basis data, log aktivitas, dan pengujian keamanan
situs web.

Dalam dimensi Efisiensi, literatur menunjukkan bahwa sistem informasi aset seharusnya dapat mengurangi
duplikasi pekerjaan dan menyederhanakan proses administratif. Pengembangan sistem berbasis situs web yang
memenuhi kebutuhan pengguna dapat mempercepat proses input, pencarian, transfer, dan pelaporan aset [].
Persyaratan untuk dimensi ini meliputi formulir input yang terstruktur, impor data aset, ekspor laporan, integrasi data
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antar departemen, pemberitahuan pemeliharaan, serta penggunaan kode QR atau kode aset unik untuk mempercepat
identifikasi.

Dalam dimensi Layanan, kebutuhan sistem berkaitan dengan kemudahan penggunaan, kejelasan tampilan, dan
kualitas layanan informasi. Menurut literatur PIECES, kualitas layanan sistem dipengaruhi oleh kemudahan akses,
kejelasan navigasi, waktu respons, kompatibilitas fitur, serta kemampuan sistem dalam menyediakan informasi yang
dibutuhkan pengguna []. Kebutuhan sistem dalam dimensi ini meliputi antarmuka yan sederhana, navigasi yang mudah
dipahami, fitur bantuan, laporan yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, serta tampilan responsif yang dapat
diakses melalui berbagai perangkat.

Berdasarkan enam dimensi tersebut, persyaratan fungsional dari sistem informasi manajemen aset berbasis situs
web untuk lembaga pemerintah meliputi pengelolaan data aset, pengelolaan kategori aset, pencatatan pemeliharaan,
pengunggahan dokumen aset, pencarian dan penyaringan data. Kebutuhan non-fungsional meliputi keamanan akses,
kinerja sistem, kemudahan penggunaan, kompatibilitas peramban, skalabilitas, pencadangan rutin, dan kemudahan
pemeliharaan sistem.

V. PEMBAHASAN

Sintesis literatur menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen aset berbasis situs web untuk lembaga
pemerintah sebaiknya dirancang tidak hanya untuk mencatat data aset, tetapi juga untuk mendukung pengendalian,
pelaporan, efisiensi kerja, dan kualitas layanan internal. Kebutuhan akan dimensi Kinerja menunjukkan bahwa
kecepatan pencarian dan pelaporan merupakan aspek penting dalam manajemen aset. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa sistem informasi aset berbasis web dapat membantu organisasi mempercepat
proses pencarian dan penyajian informasi aset [].

Dimensi Informasi menunjukkan bahwa kualitas informasi merupakan landasan utama dalam pengelolaan aset
pemerintah. Data aset yang tidak lengkap, tidak konsisten, atau sudah usang dapat mengganggu proses pelaporan dan
pengambilan keputusan. Sistem informasi aset untuk instansi pemerintah perlu menyediakan struktur data lengkap,
validasi input, dan penyimpanan terpusat agar data aset dapat digunakan dengan lebih akurat. Penelitian akan sistem
informasi untuk mendukung tata kelola administratif dan akuntabilitas pelaporan [].

Dimensi Ekonomi menunjukkan bahwa sistem berbasis situs web dapat meningkatkan efisiensi mengurangi proses
manual, penggunaan kertas, dan entri data yang berulang. Efisiensi ini tidak hanya berkaitan dengan biaya, tetapi juga
dengan waktu kerja dan produktivitas karyawan. Literatur mengenai sistem informasi aset berbasis web menunjukkan
bahwa digitalisasi proses pengelolaan aset dapat mempercepat pekerjaan administratif dan mengurangi risiko
kesalahan pencatatan [].

Aspek pengendalian sangat penting karena data aset pemerintah harus dilindungi dari akses yang tidak sah dan
perubahan yang tidak dapat dilacak. Sistem informasi manajemen aset perlu dilengkapi dengan mekanisme akses,
jejak audit, validasi input, pencadangan, dan catatan aktivitas pengguna. Berbagai penelitian mengenai keamanan
sistus web dan jaringan menunjukkan bahwa aplikasi berbasis web perlu mempertimbangkan potensi kerentanan
keamanan, perlindungan jaringan, dan strategi keamanan data []. Aspek-aspek ini memperkuat relevansi penggunaan
referensi sistem keamanan dalam penelitian ini, khususnya untuk mendukung dimensi Pengendalian dalam kerangka
kerja PIECES.

Dimensi Efisiensi menunjukkan bahwa sistem yang dibutuhkan harus mampu merampingkan alur kerja tanpa
mengorbankan prosedur organisasi. Proses-proses seperti entri data, pencarian, pembaruan, pemeliharaan, dan
pelaporan harus dirancang untuk menghilangkan duplikasi pekerjaan. Literatur mengenai pengembangan sistem
informasi berbasis situs web menekankan bahwa kejelasan kebutuhan dan pemilihan metode pengembangan
memainkan peran penting dalam menghasilkan sistem yang selaras dengan proses bisnis organisasi []. Penggunaan
kode QR atau kode aset unik dapat menjadi salah satu opsi pengembangan untuk mempercepat identifikasi aset di
lapangan [].

Dimensi Layanan menekankan bahwa kualitas suatu sistem bergantung pada kelengkapan fitur-fiturnya,
kemudahan penggunaan, serta kesesuaian layanan dengan kebutuhan pengguna. Sistem informasi harus memiliki
antarmuka yang sederhana, menu yang jelas, laporan yang mudah dipahami, dan akses yang stabil. Penelitian
berdasarkan PIECES menunjukkan bahwa kualitas layanan suatu sistem berkaitan erat dengan pengalaman pengguna,
kecepatan akses, dan kemampuan sistem dalam menyediakan informasi yang relevan [].

Secara keseluruhan, penggunaan kerangka kerja PIECES dalam penelitian ini memberikan struktur analisis
sistematis untuk merumuskan kebutuhan sistem informasi manajemen aset berbasis situs web. Enam dimensi PIECES
memungkinkan persyaratan sistem dianalisis secara lebih mendalam, mencakup aspek-aspek seperti kinerja, kualitas
informasi, efisiensi ekonomi, keamanan, efisiensi proses dan kualitas layanan. Rumusan kebutuhan yang dihasilkan
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dapat berfungsi sebagai landasan koseptual untuk mengembangkan sistem informasi manajemen bagi lembaga-
lembaga pemerintah.

VI. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap beberapa artikel jurnal, kebutuhan akan sistem informasi manajemen aset berbasis
situs web bagi lembaga pemerintah dapat didefinisikan melalui enam dimensi PIECES. Untuk dimensi Kinerja, sistem
tersebut harus menyediakan fitur pencarian cepat, dasbor, filter data, dan laporan otomatis. Untuk dimensi Informasi,
sistem tersebut harus menjamin keakuratan, kelengkapan, konsistensi, dan ketersediaan data aset. Dalam dimensi
Ekonomi, sistem harus mendukung pengurangan biaya administrasi, digitalisasi arsip, dan pemanfaatan sumber daya
secara efisien. Dalam dimensi Pengendalian, sistem harus menyediakan otentikasi, hak akses berbasis peran, jejak
audit, validasi input, pencadangan data, dan pengujian keamanan. Dalam dimensi Efisiensi, sistem harus
menyederhanakan proses input, perubahan data, pemeliharaan, dan pelaporan, serta mengurangi duplikasi pekerjaan.
Dalam dimensi Layanan, sistem harus menyediakan antarmuka yang mudah digunakan, navigasi yang jelas, laporan
yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, serta askses sistem yang responsif.

Persyaratan fungsional sistem meliputi pengelolaan data aset, pengguna, transaksi, pemeliharaan, dokumen
pendukung, pencarian data, dasbor, laporan, jejak audit, ekspor data, dan pencadangan data. Persyaratan non-
fungsional meliputi keamanan, kinerja, kompatibilitas, kemudahan penggunaan, skalabilitas, dan kemudahan
pemeliharaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerangka kerja PIECES dapat digunakan sebagai landasan
untuk menganalisis kebutuhan sistem informasi manajemen aset berbasis situs web bagi lembaga pemerintah.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada pendekatan tinjauan pustaka yang digunakan, sehingga menghasilkan
analisis konseptual. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan melalui observasi, wawancara, kuesioner, perancangan
prototipe, pengujian kegunaan, dan pengujian keamanan untuk memvalidasi kebutuhan yang telah dirumuskan secara
empiris di suatu instansi pemerintah tertentu.
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